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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS BUDAYA LOKAL CANDI KLERO UNTUK MEMFASILITASI
LITERASI MATEMATIKA PESERTA DIDIK

Oleh:
Laila Fitria Handayani
21104040051

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis budaya lokal Candi Klero pada materi bangun ruang sisi datar
untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematika peserta didik kelas IX. Produk
yang dihasilkan diharapkan memenuhi kriteria kelayakan meliputi valid, praktis,
efektif. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan menggunakan model ADDIE yang mencakup tahap analisis,
desain, development, implementation, dan evaluation. Subjek penelitian adalah
peserta didik kelas IX SMPIT Izzatul Islam Getasan. Instrumen penelitian meliputi
lembar validasi LKPD, angket respons peserta didik, serta tes kemampuan literasi
matematika. Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh
gambaran tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk yang
dikembangkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis budaya lokal
Candi Klero memiliki tingkat validitas sangat baik dengan persentase kevalidan
sebesar 82,2%. Kepraktisan LKPD terlihat dari respons peserta didik yang
memperoleh persentase 90,54%, termasuk kategori sangat praktis. Dari segi
keefektifan, hasil tes literasi matematika menunjukkan nilai rata-rata 81,4 dengan
persentase ketuntasan 83,3%, yang berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, LKPD berbasis budaya lokal Candi Klero pada materi
bangun ruang sisi datar dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk memfasilitasi
kemampuan literasi matematika peserta didik serta memberikan pengalaman
belajar yang kontekstual melalui integrasi budaya lokal dalam pembelajaran.

Kata Kunci : Lembar kerja peserta didik, Budaya lokal, Literasi matematika
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika berperan penting dalam membentuk kemampuan berpikir
kritis, analitis, dan pemecahan masalah yang merupakan keterampilan utama
dalam dunia pendidikan maupun dunia kerja (Hermayuni et al,. 2022). Selain
itu, matematika juga memegang peranan sentral dalam berbagai bidang ilmu
karena berkaitan erat dengan kemampuan penalaran yang diperlukan dalam
proses ilmiah serta pengembangan teknologi (Malasari et al,. 2020).
Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika pun berkontribusi
signifikan terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis dan penguatan
pemahaman konsep peserta didik (Sulistiani & Masrukan, 2016). Namun, masih
banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep
matematika karena pendekatan pembelajaran yang dianggap kurang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Sebagian besar menganggap matematika sebagai
ilmu abstrak yang sulit dipahami karena tidak dikaitkan dengan pengalaman
atau konteks nyata yang mereka kenal (Jabar et al,. 2025).

Salah satu indikator rendahnya kemampuan matematika peserta didik
dapat dilihat dari hasil Programme for International Student Assessment
(PISA). Pada PISA 2018, Indonesia memperoleh skor rata-rata 379 dalam
literasi matematika dan menempati peringkat 73 dari 79 negara, jauh di bawah
rata-rata OECD sebesar 487 (OECD, 2022). Kondisi ini kembali ditegaskan

melalui hasil PISA 2022, yang menunjukkan bahwa skor literasi matematika



Indonesia mengalami penurunan menjadi 366, sementara rata-rata OECD
berada pada 472 (OECD, 2023). Penurunan skor dari 2018 ke 2022
menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika dalam berbagai
konteks kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan kerangka penilaian literasi
matematika PISA yang menekankan kemampuan menafsirkan informasi,
bernalar secara matematis, dan memecahkan masalah dalam konteks sehari-
hari.

Rendahnya kemampuan literasi matematika ini menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika belum memberikan cukup ruang bagi peserta didik
untuk mengaitkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata. Sulfayani (2023)
menegaskan bahwa minimnya pembelajaran kontekstual merupakan salah satu
penyebab utamanya. Temuan serupa dikemukakan oleh Gultom et al. (2024)
yang mengungkapkan bahwa metode mengajar yang monoton serta kurangnya
media eksploratif membuat peserta didik kesulitan memahami konsep secara
mendalam. Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu dirancang dengan
konteks yang dekat dengan kehidupan peserta didik agar proses memahami,
menggunakan, dan menafsirkan informasi matematis berlangsung secara lebih
bermakna. Salah satu materi yang sering menjadi fokus kesulitan siswa dan
menuntut pendekatan pembelajaran yang lebih konkret adalah bangun ruang sisi
datar.

Materi bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi geometri

yang sering menimbulkan kesulitan bagi peserta didik karena menuntut



kemampuan visualisasi, pemodelan, dan penalaran spasial. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa peserta didik masih kesulitan memahami unsur bangun
ruang, menerapkan rumus, serta mengaitkan konsep bangun ruang sisi datar
dengan permasalahan kontekstual (Syafi’ah et al., 2022; Annisa et al., 2023).
Kesulitan tersebut diperkuat oleh pembelajaran yang cenderung menyajikan
konsep secara abstrak tanpa konteks nyata, sehingga kemampuan peserta didik,
khususnya dalam merumuskan dan menafsirkan masalah, belum berkembang
optimal (Larasati et al., 2024). Oleh karena itu, sangat diperlukan pendekatan
pembelajaran yang konkret dan dekat dengan pengalaman peserta didik agar
konsep bangun ruang sisi datar dapat dipahami secara lebih bermakna.
Menghadapi kesulitan dalam memahami bangun ruang sisi datar,
pembelajaran berbasis budaya lokal memberikan peluang bagi peserta didik
untuk mempelajari konsep matematika melalui pengalaman yang relevan
dengan lingkungan mereka. Pembelajaran berbasis budaya lokal memberikan
peluang bagi peserta didik untuk memahami konsep matematika melalui
pengalaman yang relevan dengan lingkungan mereka. Meilana & Aslam (2023)
menyatakan bahwa bahan ajar berbasis kearifan lokal mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih dekat dengan realitas kehidupan peserta didik.
Selain itu, Khikmiyah & Midjan (2017) menjelaskan bahwa literasi matematika
menuntut adanya hubungan yang kuat antara konsep, konteks, dan
penerapannya dalam situasi nyata. Oleh karena itu, menghadirkan unsur budaya

lokal dalam pembelajaran tidak hanya membuat materi lebih mudah dipahami,



tetapi juga membantu peserta didik melihat bagaimana konsep matematika
bekerja dalam situasi yang mereka kenal sehari-hari.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bentuk
bahan ajar yang berfungsi memandu peserta didik mengikuti alur kegiatan
belajar, mulai dari pemberian stimulus hingga penarikan kesimpulan (Nurjihan
& Bunawan, 2025). Penggunaan LKPD dalam pembelajaran dapat membantu
peserta didik memahami materi sekaligus menemukan solusi dari permasalahan
yang dihadapi. Pemahaman tersebut akan lebih mudah dicapai apabila soal-soal
matematika yang disajikan berkaitan dengan kejadian nyata dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga peserta didik memperoleh manfaat langsung dari
pembelajaran yang mereka ikuti (Ndruru et al., 2025). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis eksplorasi terbukti mampu
meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik serta melatih
kemampuan bernalar mereka (Rahmawati & Hidayat, 2020). Namun, penelitian
yang secara spesifik mengembangkan LKPD dengan konteks budaya lokal
untuk meningkatkan literasi matematika masih sangat terbatas.

Dengan kata lain, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berfungsi
sebagai sarana untuk menjembatani konsep abstrak matematika dengan konteks
kehidupan nyata peserta didik. Dalam penelitian ini, LKPD secara sengaja
dirancang menggunakan konteks budaya lokal Candi Klero sebagai konteks
pembelajaran utama, karena objek tersebut memiliki karakteristik bangunan
yang relevan dengan materi bangun ruang sisi datar dan memungkinkan peserta

didik berinteraksi langsung dengan objek nyata. Perancangan LKPD yang



berbasis lokasi ini bertujuan menghadirkan pengalaman belajar autentik agar
peserta didik tidak hanya memahami konsep secara simbolik, tetapi juga
mampu mengaitkan dan menafsirkan konsep matematika berdasarkan situasi
nyata. Dengan demikian, penggunaan konteks Candi Klero dalam LKPD
diharapkan dapat meningkatkan literasi matematika peserta didik melalui
pembelajaran yang kontekstual dan bermakna, khususnya dalam lingkungan
belajar yang memungkinkan pemanfaatan objek budaya lokal secara langsung.

OECD (2022) mendefinisikan literasi matematika sebagai kemampuan
individu untuk merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika
dalam berbagai konteks nyata, sehingga peserta didik dapat bernalar,
mengambil keputusan, dan memecahkan masalah secara efektif. Sejalan dengan
itu, Rosa & Orey (2016) menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai budaya dalam
pembelajaran matematika tidak hanya membantu peserta didik memahami
konsep dalam konteks kehidupan nyata, tetapi juga berkontribusi terhadap
peningkatan literasi matematika. Penelitian oleh Suryadi & Turmudi (2020)
serta Nurhadi et al. (2021) memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis
budaya dapat meningkatkan kemampuan menafsirkan informasi, berpikir kritis,
serta penalaran matematis. Temuan Putri & Zulkardi (2022) juga mendukung
bahwa bahan ajar berbasis budaya lokal, termasuk LKPD, mampu memperkuat
literasi matematika karena memberikan pengalaman belajar yang relevan dan
dekat dengan kehidupan peserta didik. Dengan demikian, pendekatan berbasis
budaya memiliki dasar teoritis sekaligus empiris yang kuat untuk dijadikan

pijakan dalam pengembangan bahan ajar matematika yang kontekstual.



Pemanfaatan ‘peninggalan sejarah seperti candi dalam pembelajaran
matematika telah banyak diteliti dan terbukti efektif sebagai konteks budaya
lokal. Penelitian Rahmawati & Zulkardi (2019) menunjukkan bahwa struktur
Candi Borobudur dapat dimanfaatkan untuk mengajarkan konsep transformasi
geometri. Selain itu, Prasetyo et al. (2021) menjelaskan bahwa relief dan bentuk
bangunan Candi Prambanan dapat digunakan sebagai media kontekstual untuk
memahami bangun datar dan bangun ruang. Temuan serupa juga diungkapkan
oleh Abror et al. (2022) yang menunjukkan bahwa integrasi objek budaya lokal,
seperti situs Candi Brahu, mampu meningkatkan keterhubungan peserta didik
dengan materi matematika karena konsep dipelajari melalui objek nyata yang
dekat dengan kehidupan mereka. Hasil-hasil penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa konteks budaya lokal, khususnya peninggalan sejarah
berupa candi, memiliki potensi besar untuk memperkaya proses belajar
matematika.

Penelitian yang memanfaatkan candi sebagai konteks pembelajaran
matematika telah dilakukan dengan mengangkat berbagai objek cagar budaya,
termasuk candi-candi besar seperti Borobudur dan Prambanan. Berbagai
penelitian tersebut menunjukkan bahwa konteks budaya dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar untuk membantu peserta didik memahami konsep
matematika secara kontekstual serta mendorong kemampuan literasi
matematika melalui aktivitas pemecahan masalah berbasis situasi nyata.
Pemilihan Candi Klero sebagai salah satu warisan budaya lokal di Indonesia

dalam pengembangan LKPD berbasis budaya lokal pada penelitian ini



didasarkan pada pertimbangan akademik dan kultural yang relevan dengan
tujuan pembelajaran. Indonesia memiliki kekayaan budaya yang beragam,
termasuk candi sebagai warisan sejarah yang perlu dijaga dan dilestarikan.
Candi Klero dipilih karena memiliki nilai historis dan arsitektural, sekaligus
mengandung unsur-unsur geometris yang sesuai dengan materi bangun ruang
sisi datar.

Struktur bangunan Candi Klero yang sederhana dan menyerupai bentuk
bangun ruang balok memungkinkan konsep matematika seperti bentuk,
proporsi, dan hubungan antar unsur bangun ruang dikaji secara sistematis.
Karakteristik ini menjadi dasar dalam perancangan LKPD, di mana peserta
didik diarahkan untuk mengamati, menganalisis, dan menafsirkan objek budaya
melalui aktivitas yang menuntut kemampuan literasi matematika, seperti
memahami konteks, merumuskan masalah, dan menggunakan konsep
matematika secara tepat. Melalui pengembangan LKPD berbasis budaya lokal
dengan konteks Candi Klero, pembelajaran matematika tidak hanya
berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga pada kemampuan peserta
didik dalam mengaitkan matematika dengan situasi nyata serta memahami
makna budaya yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, Candi Klero
tidak diposisikan hanya sebagai konteks pembelajaran, melainkan sebagai salah
satu warisan budaya yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar utama
yang mendukung pengembangan literasi matematika sekaligus menumbuhkan

kesadaran akan pentingnya pelestarian budaya lokal Indonesia.



B. Identifikasi Masalah

1. Rendahnya literasi matematika peserta didik di Indonesia, sebagaimana
ditunjukkan oleh hasil PISA 2018 dan PISA 2022 yang mencerminkan
lemahnya kemampuan peserta didik dalam menerapkan matematika dalam
konteks nyata.

2. Pembelajaran matematika yang kurang kontekstual, karena materi tidak
dikaitkan dengan kehidupan nyata peserta didik, menyebabkan kesulitan
dalam memahami konsep secara mendalam.

3. Metode pengajaran yang cenderung monoton dan kurang interaktif.

4. Masih terbatasnya pengembangan bahan ajar yang mengangkat budaya
lokal sebagai konteks dalam pembelajaran matematika.

C. Rumusan Masalah

Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis

budaya lokal menggunakan konteks Candi Klero yang valid, praktis, dan efektif

untuk memfasilitasi literasi matematika peserta didik?
D. Tujuan Penelitian

Untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis budaya

lokal dengan mengangkat konteks Candi Klero yang valid, praktis, dan efektif

dalam memfasilitasi literasi matematika peserta didik.

E. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis budaya lokal dengan mengangkat Candi

Klero sebagai konteks pembelajaran matematika. Produk ini dikembangkan



menggunakan model ADDIE (4Analyze, Design, Development, Implementation,

Evaluation) dan memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Bentuk Produk: Media cetak berupa LKPD yang digunakan sebagai bahan
ajar pendukung pembelajaran matematika.

2. Materi: Bangun ruang sisi datar untuk peserta didik kelas IX SMP.

3. Ciri Produk:

a. Disusun mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) Kurikulum
Merdeka pada materi bangun ruang sisi datar.

b. Menyajikan aktivitas pembelajaran kontekstual yang mengaitkan
konsep bangun ruang dengan budaya lokal.

c. Menggunakan struktur bangunan Candi Klero sebagai konteks visual
dan masalah kontekstual dalam aktivitas LKPD, khususnya untuk
mengenalkan dan mengeksplorasi konsep balok.

d. Aktivitas dalam LKPD dirancang untuk memfasilitasi literasi
matematika peserta didik, meliputi kemampuan merumuskan masalah
kontekstual, menggunakan konsep dan prosedur matematika, serta
menafsirkan hasil penyelesaian dalam konteks nyata.Kriteria
Kelayakan: Valid, praktis, dan efektif.

4. Kriteria Kelayakan: Produk dikembangkan untuk memenuhi kriteria valid,
praktis, dan efektif berdasarkan hasil validasi ahli, respon peserta didik, dan

hasil tes literasi matematika.
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F. Manfaat Pengembangan
Pengembangan LKPD ini memiliki manfaat secara teoritis maupun praktis yang
dapat dirasakan oleh berbagai pihak terkait pembelajaran matematika, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam pengembangan
media pembelajaran matematika berbasis potensi budaya lokal. Secara
khusus, pengembangan LKPD berbasis budaya lokal dengan konteks Candi
Klero diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan
literasi matematika peserta didik, sekaligus memperluas perspektif bahwa
pembelajaran matematika dapat dikaitkan dengan budaya yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
LKPD berbasis budaya lokal yang mengintegrasikan Candi Klero
sebagai konteks pembelajaran diharapkan dapat membantu peserta didik
memahami konsep matematika secara lebih mudah dan bermakna.
Dengan mengaitkan materi dengan warisan budaya yang dekat dengan
mereka, peserta didik dapat meningkatkan literasi matematika serta
menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap keterkaitan antara matematika
dan budaya lokal.
b. Bagi Pendidik
Pengembangan LKPD ini dapat menjadi alternatif media pembelajaran

yang menarik dan bermakna dalam memfasilitasi pembelajaran
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matematika berbasis budaya lokal. LKPD ini juga dapat dijadikan
referensi bagi pendidik dalam mengembangkan materi ajar yang
kontekstual dan relevan dengan pengalaman peserta didik.

c. Bagi Sekolah
Produk penelitian ini diharapkan dapat memperkaya sumber belajar
yang tersedia di sekolah, khususnya dalam mendukung implementasi
kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran berbasis
konteks dan kearifan lokal.

d. Bagi Peneliti
Produk penelitian ini diharapkan dapat memperkaya sumber belajar
yang tersedia di sekolah, khususnya dalam mendukung implementasi
kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran berbasis
konteks dan kearifan lokal.

G. Asumsi Pengembangan

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan LKPD berbasis budaya lokal pada

Candi Klero dalam materi bangun ruang adalah:

1. Para ahli yang menilai LKPD memberikan penilaian yang tepat dan teliti
sesuai bidang keahliannya, sehingga validasi produk mencerminkan
kualitas LKPD yang dikembangkan.

2. Peserta didik memberikan respons angket dan menyelesaikan tes dengan
jujur dan mandiri, sehingga hasil yang diperoleh mencerminkan kondisi

literasi matematika secara akurat.



3.

12

Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai RPP yang dirancang peneliti dan
disepakati dengan guru, sehingga Implementasi produk dapat berjalan
sesuai tujuan.

LKPD berbasis budaya lokal dengan konteks Candi Klero diasumsikan
berpotensi untuk membantu peserta didik memahami konsep matematika

secara kontekstual dan memperkuat literasi matematika mereka.

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Untuk menjaga fokus dan ketepatan pencapaian tujuan, ruang lingkup

penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

1.

Penelitian ini berfokus pada pengembangan LKPD sebagai bahan ajar cetak
untuk memfasilitasi literasi matematika peserta didik yang valid, praktis dan
efektif.

Literasi matematika yang difasilitasi dibatasi pada kemampuan
merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan konsep matematika dalam
konteks nyata.

Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE.

Subjek penelitian dibatasi pada peserta didik kelas IX SMP dengan materi
bangun ruang sisi datar.

Konteks pembelajaran yang digunakan dibatasi pada budaya lokal berupa
Candi Klero, yang dipilih karena karakteristik bentuk bangunannya relevan
dengan materi yang dikaji.

LKPD dikembangkan dan dirancang untuk digunakan pada lingkungan

pembelajaran yang memungkinkan pemanfaatan langsung objek Candi
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Klero, sehingga penerapan luar konteks tersebut tidak menjadi fokus kajian

penelitian ini.

Dengan batasan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi yang

lebih terarah dalam mengembangkan bahan ajar berbasis budaya lokal yang

kontekstual dan relevan dengan kebutuhan literasi matematika peserta didik.

Definisi Istilah

Berikut beberapa definisi istilah yang terdapat pada penelitian ini, yaitu:

1.

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar dalam bentuk
lembar kerja yang berisi materi, petunjuk, serta latihan yang dirancang
untuk membantu peserta didik belajar secara mandiri dan aktif dalam
memahami konsep matematika.

Budaya lokal adalah nilai, pengetahuan, kebiasaan, serta peninggalan
budaya yang hidup dan berkembang dalam suatu masyarakat tertentu dan
diwariskan secara turun-temurun, termasuk artefak budaya yang memiliki
nilai historis.

LKPD berbasis budaya lokal adalah LKPD yang mengintegrasikan unsur
budaya lokal sebagai konteks dalam penyajian aktivitas dan permasalahan
matematika, sehingga peserta didik dapat mengaitkan konsep matematika
dengan lingkungan dan budaya di sekitarnya.

Literasi matematika adalah kemampuan peserta didik untuk merumuskan,
menggunakan, dan menafsirkan konsep matematika dalam berbagai
konteks, termasuk konteks kehidupan sehari-hari dan budaya, untuk

memecahkan masalah secara logis.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development) yang menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis budaya lokal Candi Klero. Produk ini dikembangkan dengan
tujuan untuk memfasilitasi kemampuan literasi matematika peserta didik pada
materi bangun ruang sisi datar, khususnya balok. Model pengembangan yang
digunakan adalah ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu Analyze
(analisis), Design  (desain), Develop  (pengembangan), Implement
(Implementasi), dan Evaluate (evaluasi).

Pada tahap analisis (analyze) dilakukan kegiatan untuk mengetahui
kebutuhan, karakteristik peserta didik, serta analisis kurikulum di SMPIT Izzatul
Islam Getasan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa
kemampuan literasi matematika peserta didik masih rendah karena pembelajaran
cenderung bersifat konvensional dan belum dikaitkan dengan konteks budaya
lokal. Oleh karena itu, dikembangkan LKPD berbasis budaya lokal Candi Klero
sebagai bahan ajar kontekstual untuk membantu peserta didik memahami konsep
matematika secara bermakna. Tahap desain (design) menghasilkan rancangan
LKPD yang terintegrasi dengan konteks budaya lokal Candi Klero, meliputi
bagian pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Kegiatan inti dirancang
berdasarkan indikator literasi matematika menurut OECD, yaitu formulating,

employing, dan interpreting, dengan aktivitas yang mengaitkan konsep balok
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pada bangunan dan batu penyusun Candi Klero. Desain LKPD disusun menarik
dan sederhana agar mudah digunakan oleh peserta didik.

Selanjutnya pada tahap pengembangan (develop), produk awal LKPD
divalidasi oleh dua dosen ahli pendidikan matematika dan satu guru matematika.
Aspek yang dinilai meliputi kelayakan isi, bahasa, penyajian, kegrafikan, serta
kesesuaian dengan budaya lokal. Berdasarkan hasil validasi, diperoleh rata-rata
persentase 82,2% dengan kategori “sangat baik”, sehingga LKPD dinyatakan
layak untuk diujicobakan. Kemudian, tahap implementasi (implement)
dilakukan di kelas IX SMPIT Izzatul Islam Getasan dengan melibatkan 30
peserta didik. Pembelajaran dilaksanakan selama tiga kali pertemuan, yaitu dua
kali pembelajaran menggunakan LKPD dan satu kali tes literasi matematika.
Berdasarkan hasil angket respon peserta didik, diperoleh skor rata-rata 72,4
dengan persentase keidealan 90,54% yang termasuk kategori “sangat baik”. Hal
ini menunjukkan bahwa LKPD mudah digunakan, menarik, serta membantu
peserta didik memahami konsep matematika melalui konteks budaya yang dekat
dengan kehidupan mereka.

Tahap evaluasi (evaluate) dilakukan untuk menilai keefektifan LKPD
dalam memfasilitasi kemampuan literasi matematika peserta didik. Berdasarkan
hasil tes literasi matematika, diperoleh rata-rata nilai 81,7 dengan persentase
ketuntasan 86,6%, termasuk kategori ‘““sangat baik”. Hasil ini membuktikan
bahwa LKPD berbasis budaya lokal Candi Klero dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam merumuskan masalah, menggunakan konsep,

dan menafsirkan hasil penyelesaian berdasarkan konteks budaya lokal. Secara
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keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis budaya lokal
Candi Klero telah memenuhi kriteria valid (82,2%), praktis (90,54%), dan efektif
(83,3%). LKPD ini layak digunakan dalam pembelajaran matematika untuk
memfasilitasi kemampuan literasi matematika peserta didik melalui
pembelajaran yang kontekstual, bermakna, dan sekaligus memperkenalkan nilai-
nilai warisan budaya Candi Klero. Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak
hanya memahami konsep bangun ruang sisi datar, tetapi juga belajar menghargai
struktur, filosofi, dan sejarah yang terkandung dalam candi sebagai bagian dari

pelestarian budaya lokal.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang

dapat diajukan adalah sebagai berikut:

1. Saran Pemanfaatan

LKPD berbasis budaya lokal Candi Klero ini dapat dimanfaatkan
sebagail bahan ajar pendukung dalam pembelajaran matematika berbasis
konteks lapangan, khususnya pada sekolah yang memungkinkan peserta
didik melakukan pengamatan langsung terhadap lingkungan Candi Klero.
Penggunaan LKPD ini diharapkan dapat membantu peserta didik
memahami konsep bangun ruang sisi datar secara lebih konkret melalui
keterlibatan langsung dengan objek budaya lokal, sekaligus memfasilitasi

kemampuan literasi matematika dalam konteks kehidupan nyata.
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2. Saran Pengembangan dan Penelitian Lanjutan

a. Penelitian ini menggunakan konteks budaya lokal Candi Klero sebagai
objek pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengembangkan LKPD berbasis budaya lokal dengan
memanfaatkan objek budaya lain yang relevan di daerah masing-
masing, seperti bangunan bersejarah, arsitektur tradisional, atau
peninggalan budaya lokal lainnya yang memiliki keterkaitan dengan
konsep matematika, sehingga prinsip pengembangan LKPD dapat
direplikasi sesuai konteks setempat.

b. Penelitian ini difokuskan pada materi bangun ruang sisi datar
khususnya balok. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan LKPD
berbasis budaya lokal pada materi matematika lain, seperti prisma,
limas, atau bangun ruang sisi lengkung, agar cakupan penerapan LKPD
menjadi lebih luas.

c. Penelitian ini menitikberatkan pada kemampuan literasi matematika
peserta didik. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji pengaruh
LKPD berbasis budaya lokal terhadap kemampuan matematis lainnya,
seperti kemampuan pemecahan masalah, penalaran, atau representasi
matematis, sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif

mengenai kontribusi LKPD terhadap pembelajaran matematika.
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